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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian yang di lakukan di RSUD Mgr. Gabriel Manek SVD, menunjukan adanya 

perbedaan bermakna antara status pekerjan yang berhubungan dengan aktivitas fisik pada 

kejadian preeklampsia di kota Atambua, Belu-NTT, hal ini menjelaskan bahwa seorang ibu 

hamil dengan status pekerjaan bekerja di kantor, cenderung lebih beresiko mengalami 

preeklampsia dibandingkan dengan ibu rumah tangga, dikarenakan perbedaan aktivitas fisik 

kedua kelompok ibu tersebut.  

7.2 Saran 

1. Memperpanjang waktu penelitian agar waktu yang dibutuhkan untuk menemukan 

lokasi reponden lebih lama. 

2. Memperbanyak jumlah responden untuk meningkatkan sensitivitas penelitian. 

3. Memperbaiki kuisioner dan di sesuaikan dengan tingkat penegtahuan responden agar 

tidak terjadi kesalahan pengisian. 

4. Ibu hamil dengan status pekerjaan bekerja di kantor disarankan untuk lebih sering 

melakukan aktivitas fisik yang ringan di rumah untuk mengurangi resiko terjadinya 

preeklampsia. 
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